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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernikahan merupakan sebuah langkah untuk menyatlika insan
yang berbeda jenis dalam satu ikatan suci gunanjugkan keberlangsungan
hidup manusia. Namun tak jarang seiring berjalanmgktu, pernikahan
tersebut tidak selamanya berjalan dengan mulusyatamintangan dan
hambatan yang berakibat terjadinya keretakan darpisaédan dalam
keluarga, baik karena perceraian maupun ditinggsdi afeh salah satu pihak.
Hal ini merupakan masalah yang paling ditakuti gdaha pelaku pernikahan,
karena hal tersebut memiliki beberapa konsekuearsy yaarus dijalani.

‘Iddah adalah salah satu konsekuensi yang harus dijadéet
perempuan setelah terjadinya perceraian, entaterai karena talak, maupun
cerai akibat kematian. Sebagaimana ketentuan ydaglia dalam surat al-

Bagarah ayat 228 :
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Artinya : "Perempuan-perempuan yang ditalak handaklah menadain
(menunggu) tiga kali qurutjdak boleh mereka menyembunyikan
apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika niexderiman
kepada Allah dan hari akhirat. dan suami-suaminyarhiak
merujukinya dalam masa menanti itu, jika merekardpsuami)
menghendaki ishlah. Dan para perempuan mempunyaiybag
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yangufiakan
tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kekabitiaripada
isterinya, dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaka&a(Q.S.
Al-Bagarah: 228)

Ayat yang menjelaskan ketentudddah bagi seorang perempuan
akibat kematian. al-Bagarah ayat 234 :
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Artinya : “Orang-orang yang meninggal dunia diantaramu dengan
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteritu)i
menangguhkan dirinya (beridah empat bulan sepulwri. h
Kemudian apabila telah habis masa ‘iddahnya, ma&dat dosa
bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat tedymadliri
mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apagyleamu
perbuat”. (Q.S. Al-Bagarah: 232)

Dan yang menjelaskan tentang pemberlaKigaiah bagi perempuan

yang lanjut usia. Surat al-Thalaqg ayat 4 :

! Departemen Agamal-qur'an dan terjemahnyalakarta:PT. Bumi Restu, 1976,
him. 55.
% Ibid, him. 57.
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Artinya : “Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menese) di
antara perempuan-perempuan jika kamu ragu-ragu téem
masa ‘iddahnya) maka ‘iddah mereka adalah tiga bul®an
begitu (pula) perempuan yang tidak haid lagi. Dagregnpuan
perempuan yang hamil, waktu ‘iddah mereka itu addadampai
mereka melahirkan kandungan, dan barang siapa yartakwa
kepada Allah niscaya Allah menjadikan baginya keshaa
dalam urusannya”( Q.S. Al-Thalaq : %)

Sebenarnya, pemberlakudiidah bagi perempuan setelah terjadi
perceraian bukanlah syari'at murni yang ada dalalam. Pemberlakuan
‘iddah sudah ada sebelum datangnya agama Islam, sebagayaag terjadi
kepada perempuan yang ditinggal mati suaminya.pi,epenerapariddah
yang bersamaan denglrad sangatlah tidak manusiawi. Pada masyarakat
pra Islam, selain sangat menghargai institusi peran, mereka juga begitu
mengkultuskan suarfli.

Ketika suami meninggal, mereka menerapkan aturarg ysangat
kejam. Sang isteri harus menampakan rasa dukayaitg mendalam atas

kematian suaminya. Ini dilakukan dengan cara memgudiri dalam kamar

kecil yang terasing. Mereka juga dituntut memalauthitam paling jelek.

® Ibid, him. 946.
* Abu Yazid Figh Realitas, Respon Ma’had Aly terhadap Wacktkum Islam
Kontemporer)Y ogyakarta:Pustaka Pelajar, 2005, him.323-324.



Di samping itu mereka juga dilarang melakukan bapehal, seperti berhias
diri, memakai harum-haruman, mandi, memotong kukiemanjangkan
rambut dan menampakkan diri di hadapan khalayakdiiakukan setahun
penuh’

Perempuan bisa diwariskan dan perempuan dianggajuknpaling
hina. Perempuan dianggap penyebab kemiskinan, ¢e&nhjika Umar bin
Khattab ketika itu mengubur putrinya hidup-hidupy dikarenakan bayi
malang itu terlahir sebagai seorang perempuan.itdadikarenakan pola
hidup nomaden yang dijalani masyarakat ketika itentan dengan
peperangan demi mempertahankan sukunya maupunrianak moyangnya,
sehingga membutuhkan banyak tenaga laki-laki sebsigeol kekuatan.
Sedangkan kaum perempuan hanya berdiam di rumakiadkn memiliki
aktivitas produktif yang menyebabkan mereka tidakw hak-haknya dalam
keluarga, seperti tidak mendapatkan warisan.

Diskriminasi terhadap perempuan tidak begitu sajehdnti setelah
Islam lahir. Beberapa Negara yang belum terjameh tdlam,diskriminasi
itu tetap ada, semisal Inggris. Pada abad pertamgahmpai tahun 1805
perundang-undangan Inggris mengakui suami untukjuakrsterinya, dan
sampai tahun 1882 perempuan Inggris belum menhiéiki kepemilikan harta
benda secara penuh, dan hak menuntut ke pengaltiignga yang dialami
Elizabeth Blackwill yang merupakan dokter perempye&ntama di dunia

pada tahun 1849. Ketika ingin mendirikan Institueddékteran wanita di

5 Ibid.



Philadelphia Amerika Serikat, diboikot. Bahkan H@tDokter Setempat
mengancam untuk memboikot semua dokter yang berseefgajar disarfa.

Fenomena diskriminatif terhadap kaum perempuan imddarubah
setelah datangnya agama Islam. Derajat kaum pesmipanyak terangkat
dengan kedatangan IsldmPerempuan yang pada mulanya tidak berhak
mendapatkan warisan, mendapatkan warisan, walalgasarnya hanya
separuh dari yang didapat oleh laki-laki. Praktekgami yang tanpa batas
dibatasi menjadi maksimal empat isterslam datang dengan mengupayakan
adanya pengurangan waktu berkabung bagi seorasrg ddn ini dilakukan
tidak dengan cara-cara yang merendahkan atau mlesnistdiri perempuan.
Sesuai dengan keterbatasan dan kesederhanaam eikantogis pada waktu
itu dan pertimbangan etis moral lainnya, dibuatkhrduatu ketentuan yang
disebut‘iddah. Yaitu, suatu masa menunggu bagi seorang peremyarm
baru berpisah dari suaminya, baik karena perceraian kematian, untuk
tidak menikah lagi sebelum melalui beberapa waddtientu.

Ketentuan Al-qur'an tentantiddah ini adalah suatu ketentuan yang
mutlak harus diikuti, karena inilah syariat yangudinkan kepada manusia
untuk kemaslahatan mereka di dunia dan keselamatmeka di akhirat
kelak. Ketentuan-Nya ini tentu saja tidak dapabdiu Akan tetapi ada yang
belum jelas di sini, yaitu apa alasan Allah mensykan‘iddah bagi seorang
perempuan, Al-quran tidak menjelaskannya. Tidakrgd penjelasan Al-

qguran tentang hal ini tidaklah menunjukkan tighrah dari Al-qur'an. Justru

5M. Qurais ShihabWwawasan al-Al-qur'anBandung: Mizan, 2000, him,297-298.
7 .

Ibid.
Q.S An-nisa’ ayat 3.



inilah cara Allah memberi kebebasan kepada mandsiam menafsirkan
syariat yang diturunkan-Nya. Apa alasan yang tegmi pemberlakuan
‘iddah ini, Allah kembalikan kepada manusia. Oleh kargnatidak sedikit
ulama yang mencoba mendefinisikan atau mencariamlgg@emberlakuan
‘iddah itu kepada kaum perempuan.

Seiring berjalannya waktu, tentu banyak perubalzeny yerjadi dalam
masyarakat, mulai dari pola hidup, tatanan kebualaysosial ekonomi yang
dapat menyebabkan berubahnya suatu hukum. Sejatayan itu, beberapa
hukum yang telah pasti namun dirasa mendiskrimkaaskaum perempuan
sudah selayaknya ditelaah kembali, salah satungtatatdddah. Pasalnya
kehidupan sudah berubah, yang berimbas pada penmlbakum.

‘Iddah dianggap mendiskreditkan kaum perempuan dikarenaka
dianggap membatasi ruang gerak perempuan pascargarcatau ditinggal
mati oleh suaminya. Wanita dituntut untuk membapasgaulan, gaya hidup,
aktivitas sehari-hari bahkan karier, sedangkan ké&akinlaki bebas berbuat
apa saja pasca perceraian bahkan menikah lagi perbdlehkan tanpa
menunggu selesainya mdshlah.

Dan akhirnya konstruk-konstruk sosial yang mengapgdcaum
perempuan lemah dan tidak bisa memimpin mulai l@rubDengan
perubahan tersebut, perempuan mendapat akses garegseperti laki-laki.
Dengan adanya akses yang sama antara laki-lakpei@mpuan sama-sama

mempunyai andil besar dalam membangun kehidupan.



Persamaan hak dan tanggung jawab antara laki-Edkipgrempuan
dijelaskan Mahmud Syaltut sebagaimana dikutip Qeinais Shihab sebagai
berikut :

“ Tabiat kemanusiaan antara lelaki dan perempuarmpar dapat
dikatakan sama. Allah telah menganugerahkan kepapgaempuan —
sebagaimana menganugerahkan laki-laki- potensi #@mampuan yang
cukup untuk memikul tanggungjawab, dan menjadikeau@t jenis kelamin
ini dapat melaksanakan aktivitas-aktivitas yang difat umum maupun
khusus. Karena itu, hukum-hukum syari’at pun m&leta keduanya dalam
satu kerangka. Yang ini (lelaki) menjual dan memmbakengawinkan dan
kawin, melanggar dan dihukum, menuntut dan menkaksidan yang itu
(perempuan) juga demikian, dapat menjual dan meimimeingawinkan dan
kawin, melanggar dan dihukum, serta menuntut damyatesikan.®

Sebenarnya ketentuasyibkhul ‘iddah bagi laki-laki telah tertulis
dalam kitab-kitab karangan ulansalaf maupunkhalaf . Salah satunya
adalah adalakigh al-Islam wa adillatuhikarangan Wahbah Zuhaili. Dalam
kitab tersebut dijelaskan bahwa laki-laki memilikidah dalam dua kondisi.

Pertama jika seorang laki-laki mencerai isterinya dengalak raj’i
lalu dia ingin menikah dengan perempuan yang seanaliiengan isterinya,
semisal saudara perempuan isteri, maka si lakidiakik boleh menikah
dengan perempuan tersebut sampai rfiddah isteri yang dicerai selesai.

Kedua,jika seorang laki-laki memiliki empat isteri, latlia mencerai
salah satu isterinya dan ingin menikah dengan gewmamyang ke lima maka
dia harus menunggu masddah isteri yang dicerai selesti.

Penyampaian‘iddah bagi laki-laki dalam dua kondisi tersebut

berbeda-beda, ada yang secara tersurat dan teMeaurut Abdurrahman

® M. Qurais Shihabop, cit,him.299.
0aphu Bakarbin Muhammad al-Dimyati’anah al-Tholibin,juz 4, Libanon:Darul Fikr.
Tt, him. 37.



Al-jaziri keadaan tersebut bukanlgfddah bagi laki-laki, masa tunggu
tersebut tetap merupakan masadah bagi perempuatt. Sedangkan menurut
Abu bakar al-dimyati dengan jelas dia mengatakdiwhaseorang laki-laki
tidak memiliki masdiddah kecuali dalam dua kondisi tersebtiSedangkan
Wahbah Zuhaili menganggap itu bukaddah secara istilah, itu hanya
merupakan masa tunggu bias yang disebabkan kadengamani syar'i.

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) terdapat dua pagang
menyebutkan tentang pemberlakudddah bagi laki-laki, tetapi pasal
tersebut tidak menyebutkan pemberlakuaddah bagi laki-laki secara
tersurat, tetapi secara tersir8yiphul ‘iddaf). Berikut pasal dalam Kompilasi
Hukum Islam (KHI) yang yang menyebutkan hal tersebu

Pasal 42"Seorang pria dilarang melangsungkan perkawinan gkm
seorang wanita apabila pria tersebut sedang memaudy(empat) orang
isteri yang keempat-empatnya masih terikat talikperinan atau masih
dalam ‘iddah talak raj’i ataupun salah seorang dintara mereka masih
terikat tali perkawinan sedang yang lainnya dalasan ‘iddah talak raj'i”.

Pasal 70 huruf a“Suami melakukan perkawinan, sedang ia tidak
berhak melakukan akad nikah karena sudah mempugpat orang isteri,
sekalipun salah satu dari keempat isterinya ittadatiddah talak raj’i".

Pada dasarnyaldah merupakan waktu dimana suami isteri yang baru
bercerai untuk menenangkan pikiran, hati dan paras&/aktu dimana kedua

orang tersebut memikirkan apakah akan benar-beegrisah atau rujuk

11 Abdurrahman al-JaziriKitabu al-Figh ala al-Madhahibul al-Arba’,juz 4,
Libanon:Darl Kutub al-limiyah, 2003, 452.
2Abu Bakar bin Muhammad al-Dimyatic, cit.



kembali, ataupun waktu untuk menenangkan dan mearmpagasaan keluarga
dari kedua belah pihak agar tidak terjadi perdeisidan pertengkaran karena
sakit hati setelah perceraian. Karena hakikatnlyasitaturrahmi harus tetap
terjaga dengan baik walaupun sudah tidak ada hamupgrkawinan. Jadi
‘iddah lebih berfungsi kepadeéhablumminannadan sosial masyarakat.

Hal tersebut dapat dengan mudah dilaksanakan @ikigpthak mantan
suami dan mantan isteri sama-sama memanfaatkan ‘rddah atau masa
tunggu tersebut dengan sebaik-baiknya. Sayangnygahégsterilah yang
berkewajiban menjalankaiddah sedang suami tidak ada kewajiban untuk
melaksanakafiddah. Oleh karena itu, perlu adanya sebuah pemahanman ba
terhadap konsefiddah sehingga dapat berlaku mengikat kepada laki-laki
maupun perempuan.

Dari uraian di atas, penulis tergerak untuk meinééibih detail
berkaitan dengan pendapat Wahbah Zuhaili dalamukentlisan skripsi
dengan judul“Syibhul ‘lddah Bagi Laki-laki Tudi Analisis Pendaat

Wahbah Zuhalili”.

Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat penulis skemubeberapa
pokok permasalahan yang akan dikaji dalam skripsi Pokok-pokok
permasalahan tersebut dapat dirumuskan dalam beipeitanyaan-

pertanyaan sebagai berikut :
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1. Bagaimana pendapat Wahbah Zuhaili tentayiphul‘iddah bagi laki-laki
?
2. Bgaimana istimbath hukum Wahbah Zuhaili tent&yiphul‘iddah bagi

laki-laki ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penulisan skripsi ini adalah :
1. Untuk memahami pendapat Wahbah Zuhaili tentayiphul'iddah bagi
laki-laki.
2. Untuk menjelaskan landasan hukum yang digunakan\Wahbah Zuhaili

tentangsyibhul‘iddahbagi laki-laki.

D. Telaah Pustaka

Sebelum Membahas lebih lanjut mengéei®jiibhul ‘iddah Laki-laki
Studi Analisis Pendapat Wahbah Zuhailj"penulis akan menelaah beberapa
buku, kitab dan literatur lain yang berkaitan undijedikan sebagai referensi,
sumber, acuan, dan perbandingan dalam penulisgsiski. Sehingga akan
terlihat letak perbedaan antara skripsi ini dengamelitian atau karya ilmiah
yang ada.

Beberapa hasil penelitian maupun karya ilmiah yaeraitan dengan
waris yang juga menjadi bagian penting dalam peaeliini, diantaranya

adalah:
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1. Ahmad Zaenuddin (21032114) dengan jud8tudi Analisis Terhadap
Pendapat Imam Hambali Tentang ‘iddah Wanita Hamkibat Zina”,
Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo Semarang tahun&Dalam skripsi
ini membahas tentang pandangan Imam Hambali tephatesa‘iddah
wanita hamil karena zina yaitu menyatakan bahvdaah perempuan
hamil karena zina seperti halnyadah yang berlaku bagi isteri yang
dicerai oleh suaminya dalam keadaan hamil vyaitu psandengan
melahirkan. Konsekuensi dari pendapat ini adalafanzan untuk
menikahi perempuan tersebut pada waktu hamil. Dakamelitian ini yang
lebih ditekankan adalah tentafigdahnya seorang wanita yang sedang
hamil.

2. Irfan Mustofa (2101194) dengan judtbtudi Analisis Pemikiran Siti
Musdah Mulia Tentang Konsep ‘iddah dan SignifikgainTerhadap
Pembaharuan Hukum Islam”Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo
Semarang tahun 2006. Dalam skripsi ini membahasngnpendapat-
pendapat Siti Musdah Mulia yang kontroversi tentdampsep ‘iddah
dengan melontarkan kritikan-kritikan keras terhadkapmpilasi Hukum
Islam (KHI). Dia menawarkan pembuatan Counter Lé&yalft Kompilasi
Hukum Islam (CLD KHI) yang dapat menjadi solusieatiatif dalam hal
hukum perkawinan yang bertujuan mengeliminasi selpemauk dominasi,
kekerasan, diskriminasi dan eksploitasi terhadaprkperempuan.

Dalam penelitian ini lebih mengarah kepada pendapladi Siti Musdah

Mulia dalam menyikapliddah bagi wanita, tanpa melihat pendapat dan
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ijma’ para ulama figih seperti yang penulis bahas dglenelitian ini.

Inilah yang membuat Siti Musdah Mulia mengeluarimmdapat yang
cukup kontroversi, hingga dia membuat Counter Ldyaft Kompilasi

Hukum Islam (CLD KHI) yang bertujuan untuk merub&ompilasi

Hukum Islam (KHI).

3. Saifurrahman (21020511) dengan jud8tudi Analisis Pendapat Imam
Malik Tentang Tidak Mendapatkannya Nafkah Masadli¢éetika Suami
Murtad” Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang tahu@72@alam
skripsi ini membahas tentang pendapat Imam Malikgyanengatakan
bahwa seorang isteri tidak mendapatkan nafiddah ketika suaminya
murtad. Penelitian ini hanya membahas sebatas dalarsgg wanita yang
sedang menjalaniddah disebabkan suaminya murtad, sama sekali tidak
membahas tentang permasalaggibhul‘iddah bagi laki-laki.

Adapun kaitannya dengan penelitian yang penuligsgallalah sama-
sama mengulas tentarigdah, akan tetapi dari beberapa penelitian di atas
menunjukkan bahwa penelitian terdahulu berbeda atersgat ini, karena
penelitian terdahulu belum ada yang meneliti tep&nbhul‘iddah laki-laki
menurut pendapat Wahbah Zuhaili, bagaimana WahlbéhilZ berpendapat
tentang Syibhul ‘iddah bagi laki-laki dan bagaimana dia menggunakan
landasan hukum yang berkaitan denggibhul ‘iddahbagi laki-laki. Hal ini
menegaskan bahwa belum pernah dijumpai peneligedahulu yang sama

dengan penelitian ini.
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Di samping penelitian-penelitian di atas, ada bapetbuku dan jurnal
yang berusaha menggagas ulang kongigah yang sekarang ada, yaitu
buku yang berjudulFigih ‘lddah; Klasik dan Kontemporerkarangan
Muhammad Isna Wahyudi. Dalam buku ini dijelaskantaeg ‘iddah bagi
perempuan, serta perkembangannya dari dahulu hirsgd@rang, dan
berusaha untuk mengkonsep ulaigdah sehingga dapat diterapkan di
zaman sekarang.

Sedangkan jurnal yang ditulis oleh Abdul Mugsitha@#li tentang
‘Iddah dan ‘lhdad yang berusaha mengubah konsefmah dan ‘ihdad
sehingga tidak memberatkan seorang perempuan yagalankannya,
sehingga nantinya akan tercipta keadilan bagi peuvem yang menjalankan

‘iddah dan‘ihdad.

M etode Penulisan
Agar dalam penulisan skripsi ini memenuhi krites@bagai karya
iimiah serta mengarah kepada obyek kajian dan sesumgan tujuan yang
dimaksud, maka penulis menggunakan metode, aatiara |
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang dipilih dalam penelitian iadalah penelitian
kepustakaan liprary research}®. Jenis penelitian ini bertujuan untuk

mengumpulkan data dan informasi tentahgdah dengan bantuan

18 Masyhuri dan M. ZainuddinMetodologi PenelitianBandung:Refika Aditama,
2008, him.50.
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bermacam-macam materi yang terdapat di perpustalssgerti; buku-

buku, majalah, jurnal, catatan, kisah-kisah sejﬁh’:ﬂhlain—Iainyal.4

2. Metode pendekatan

Ada dua metode pendekatan yang penulis gunakaduwedayang
pertama adalah pendekatan sosio histdriBendekatan sosio historis
adalah sebuah proses yang meliputi pengumpulanpdaafsiran gejala
sosial, peristiwa ataupun gagasan yang timbul dgiant@mpau yang dilihat
dari sisi sosiologisnya. Di sini penulis akan medreomenganalisis
peneraparniiddah yang dilihat melalui keadaan sosial masyarakat dar
zaman pra-Islam, zaman awal Islam lahir, hinggat saa Dengan
demikian nantinya akan dapat diketahui bahwa koriselah yang ada
tidak selamanya bersifat tekstual, tetapi kondedpah pun berubah
mengikuti perkembangan zaman, sosial dan budaygarsst yang ada.

Metode pendekatan yang kedua adalah dengan peadekat
feminisme'® Pendekatan feminisme tidak lain merupakan suatu
transformasi kritis dari perspektif teoritis yangaadengan menggunakan
gender sebagai kategori utamanya. Tujuan utamatdgais feminisme

adalah mengidentifikasi sejauh mana terdapat peasEs antara

14 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Propodakarta:Bumi Aksara,
1999, him. 28.

15 peter Connolly (ed.Aneka Pendekatan Studi Aganuéterjemahkan oleh Imam
Khoiri dari “Approaches to the study of ReligioWpgyakarta:LKiS, 2009, Cet. II, him. 271.

'8 Ibid, him. 63-64.
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pandangan feminis dan pandangan keagamaan terhadfpan, dan
bagaimana menjalin interaksi yang paling mengurkangantara yang
satu dengan yang lain. Dimensi kritis ini menentpa@nggengan historis
terhadap ketidakadilan dalam agama, praktik-prakikklusioner yang
melegitimasi superioritas laki-laki dalam setiagdrg sosial.

Melalui pendekatan feminisme penulis menganalisibwa ada
beberapa praktek ritual keagamaan yang menimb&tidak adilan hak
antara laki-laki dan perempuan, salah satunya hadktmsep ‘iddah.
Dimana prakteKiddah dianggap menyudutkan kaum perempuan, karena
membatasi ruang gerak perempuan ketika sedang lax@niddah.

3. Sumber data

Sumber datd dalam penelitian ini sesuai dengan jenis
penggolongannya ke dalam penelitian perpustakébrary research,
maka sudah dapat dipastikan bahwa data-data ydngutkan adalah
dokumen, yang berupa data-data yang diperolehpdgpustakaan melalui
penelusuran terhadap buku-buku literatur, baik ydmegsifat primer
ataupun yang bersifat sekunder.

a. Data primer
Sumber data primer adalah data otentik atau dagsisng
dari tangan pertama tentang masalah yang di ungkapBecara

sederhana data ini disebut juga data *8sBumber primer dalam

17 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakdeikarta: PT.
Rineka Cipta,2006, him.107.

183aifuddin Azwar,Metode PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998, cet I,
him. 91.
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penelitian ini adalah kitab-kitab figih yang memugtgasan syibhul
‘iddah bagi laki-laki, seperti’anah al-tholibin karangan Abu bakar
bin Muhammad Al-dimyati,Kitabu al-figh ala madhahibul arba’
karangan Abdurrahman Al-jaziri daRigh al-Islam wa adillatuhu
karangan Wahbah Zuhaili.
b. Data sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang mengutigwaber
lain sehingga tidak bersifat otentik karena sudpbrdleh dari sumber
kedua atau ketigh. Sumber data sekunder dari penelitian ini diperoleh
dari kitab-kitab figih klasik maupun kontemporegndjuga beberapa
literatur dan sumber-sumber lain yang memiliki valesi dengan topik
yang sedang penulis bahas.

Juga pendapat-pendapat para tokoh pembaharu skpginar
Ali Enginer yang dituangkan dalam buku yang berjudiak-hak
perempuan dalam IslamAtau pendapat-pendapat Abdul Mugsith
Ghazali tentang gagasan untuk mengkonsep viddgh saat ini. Dan
juga Muhammad Isna Wahyudi dalam bukgih “Iddah; Klasik dan
Kontemporer.

4. Teknik Pengumpulan Data
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitiapu&takaan

(library research)maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah

bid.
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secara dokumentatif®. Teknik ini dilakukan dengan cara mengumpulkan
data-data dari berbagai sumber yang telah ditentusak sumber primer
maupun sumber sekunder, yaitu dengan cara menghint@berapa
pendapat para ulama figih mengefiddah dan penjelasafiddah yang
ada dalam Al-quran dan Hadis. Hal ini peneliti datkn dengan cara
menelusuri literatur-literatur yang ada baik yamghbahasa Arab maupun
teriemahan dalam bahasa Indonesia.

Sumber-sumber data yang penulis gunakan didapatlunel
pencarian di perpustakaan fakultas Syariah daruptakaan institut IAIN
Walisongo, ada pula yang penulis dapatkan denganmambeli di toko
buku. Tetapi ada beberapa buku, jurnal,atau kiigitn fyang dijadikan
sumber data tidak penulis dapatkan di perpustaksaupun di toko buku
dikarenakan buku tersebut adalah buku terbitan .lanuntuk
mensiasatinya maka penulis berusbhawsingdi internet, ada beberapa
buku dan kitab yang merupakarbookyang penulisilownloadgratis dari
situs-situs di internet atapun penulis beli melahko bukuonline di

internet.

. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisa data yang penulis gunakan dagaelipan ini
adalah deskriptif analitis, dimaksudkan untuk memberikan data yang

seteliti mungkin tentang keadaan atau gejala-gd@fmya. Maksudnya

20 syharsimi Arikuntopp, cit, him 206.
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adalah untuk mempertegas hipotesa-hipotesa agat degmbantu teori-

teori lama, atau dalam rangka menyusun teori-tesom?*

Di sini penulis menganalisis pendapat dan teori N#hhZuhaili

tentang syibhul ‘iddah bagi laki-laki, dimana nantinya penulis akan

mendapatkan beberapa penegasan dari pendapat Wahibail tentang

konsepsyibhul‘iddah bagi laki-laki, yang diharapkan bias memunculkan

sebuah gagasan baru terkiitlah bagi laki-laki.

F. Sistematika Penulisan

Pembahasan skripsi ini dibagi menjadi lima baltuyai

BAB |

BAB Il

BAB Il

: Pendahuluan, yang memuat latar bebak masalah, rumusan

masalah, tujuan penulisan, telaah pustaka, darenssika
penulisan. Semua sub-sub bab tersebut dimaksudgaeba

gambaran awal dari bahasan yang akan dikaji oleblise

. Tinjauan umum tentangddah, yang berisi tentang pengertian

‘iddah, dasar hukumiddah, macam-macanfiddah, sebab-sebab
‘iddah, perubahariddah dan hikmahiddah, hak dan kewajiban

perempuan dalam masddah.

: Mengulas tentang pandangan WahBahaili tentandiddah bagi

laki-laki. Bab ini berisi tiga sub yaitu biografi &dbah Zuhaili,

pendapat Wahbah Zuhaili tentasgibhul ‘iddah bagi laki-laki,

21Soerjono Soekant®engantar Penelitian Hukundakarta: Ul Press, 1986, cet ke-

3, him. 50.
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landasan hukum Wahbah Zuhaili tentayghhul ‘iddahbagi laki-
laki.

BAB IV : Berisi analisis terhadap pendapaaiWah Zuhaili tentangyibhul
‘iddah bagi laki-laki, analisis terhadap landasan Wahbahaili
tentangsyibhul ‘iddahbagi laki-laki

BAB V : Merupakan bab penutup yang berisikgulan, saran-saran dan

penutup.



